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Manusia ar,Jaiali rnakhluk yatig meiniliki berbagai rnacarn kebutlhan. Maslow

(daiam Clabc. 1993) mcnic-laskan kebutuhan pada nianusia bersifat balaan, tcrsusun

illenilrut tingkat yailg bericnjang riari kebutuh:rn dasar fisologis, -asa aman, rasa cinta

,.iari maniiliki liarga diri sena aktuaiisasi diri. Biia suatu kebutuhan iii^i telah terp€nuhi

niaka kebutuirari iainnva akatr menuntut peineiiirhan pula.

Ki:trutuhan adalah suatu kcadaan yang di:anilai dcngan p?rasa.an lickurangan

dan ingin mr:mperr:ieir sesuaru vang akan riiwujudkan melalr:i suaiu usaha arau

tindakan.

Kebutuhair seksuai merupakern ketrutirhan dasar yang bersilat fir,iologik dan

sctiap manusia ffict1lp$nriai dorongan untuk mcmcnuhi kcbutuhan tcrscbut, walaupun

besar kecilriya tliirongan terscbut titiak sama antara individn yang satu dengan

i^.'*-..^rdl I ll t-Yd.

Frerid (daliiri i-iaii. 1997i illerryatakan bahwa libido merupakan naluri

kchidupan manusitt, Li.blda scndiri iiikaukan srtragai kcbutuhan scksual 1,ang harus

terpenui'ri. l"{asiorv tdaiam Giobe. 1!}-q3} juga menyatakan baht,a scksual merupakan

k*butuirai; ria.s*r inat:usia -varrg harus terperuiri. Apalrrla kebuiuhan menclasar ini tidak

terpenuhi. maka kebutuh;iii pacla tingkai lainiil,a sulit atau lreluni dapat,lirealisasikan.
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Kebutuhan seksual rnerupakan kebutuhan yang merruntut pemcnuhan dalam

benluk perilaku seksual. Menllrut Harvari (1992) perilaku seksual yang dimiliki oleh

manusia merupakan suatu ltal yang rvajar. Adanya dorongan seksual ini menandakan

kenoi:malan individu. Jadi, apabila individu tidair memiliki hasrat seksual, dapat

dikatakan bahwa individu 1'ang bersangkutan tidal* normal.

Perilaku seksual tergantung pada kornbinasr dari laktor intemal (mekanisme

honnon dan otak) dan faktor eksternal (rangsangan lingkungan yang clisadari dan

tidak disadan). Artinya, meskipun seks merupakan suatu kebutuhan biologis yang

mcndasar dan sctiap individu memiliki dorongan seksual, narnun untuk

tnel\T rjudkann','a Calam bc'ntuk perilaku seksual tetap harus ada laktor -fhktor

pendukung, salah satunya adalah minat untuk melakukan aktivitas seksual dari kedua

belah pihak baik pria maupun rvanita.

Menurut Evsenk- Arnold & Meili (.dalanr Rustam, 1988) minat merupakan

suatu kecenderungan untuk bertingkah laku yang berorientasi puda objek, kegiatan

atau pengalan'lan tef,entu. dimana kecenderungan tersebut berbeda intensitasnya

antara individu Yang satu dengan lainnya. Menurut Kanono ( 1990), minat merupakan

3romeil dari keoenderungan yailg terarah secarr intensif kepada suatu objek yang

dianggap p€nting, dalam pengertian sempit, perh:rtian dianggap sebagai akibat dari

kernampuan psikis at&u kdjivraan yang disebut sebagai minar ).,ang mengandung

unsur-unsur afbksi, kognisi dan kemauan.

Minat terhadap seksual sangat penting dalam berlangsungnya aktivitas

seksual, karena akan rnempengaruhi hubungan yang akan mengarah pada pemenuhan
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